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ABSTRAK 

 

(Salsabila Auliya Putri, 26050120120025. Konsentrasi Saxitoxin pada 

Kerang Hijau (Perna viridis) dan Ikan Kembung (Rastrelliger brachysoma) di 

Perairan Tegal dalam Hubungannya dengan Potensi HABs Menggunakan 

Radionuklida Tritium. Muslim dan Marlina). 

 

Harmful algal blooms merupakan fenomena ledakan alga yang berasal dari 

dinoflagellata dan diatom yang memproduksi sel racun di dalam tubuhnya, salah 

satunya yaitu saxitoxin yang mengakibatkan gejala Paralytic Shellfish Poisoning 

(PSP). Hal tersebut berakibat pada rusaknya tatanan lingkungan perairan laut dan 

mengancam kesehatan manusia melalui rantai makanan. Timbulnya blooming alga 

disebabkan karena adanya kesuburan perairan akibat masukan nutrien yang tidak 

terkontrol, salah satunya di Perairan Tegal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsentrasi saxitoxin pada ikan kembung dan kerang hijau, mengetahui 

jenis fitoplankton berpotensi HABs, dan menjelaskan hubungan antar keduanya di 

Perairan Tegal. Untuk mendapatkan hasil tersebut, diperlukan metode analisis 

saxitoxin menggunakan Receptor Binding Assay (RBA) berlabel tritium [3H], 

analisis fitoplankton menggunakan mikroskop binokuler dengan ditunjang 

beberapa parameter, seperti konsentrasi nutrien dan pola kecepatan arus di Perairan 

Tegal. Hasil yang diberikan pada uji laboratorium menunjukkan konsentrasi 

saxitoxin pada ikan kembung bernilai 2,94 ± 2,5 µg.g-1 dan konsentrasi saxitoxin 

pada kerang hijau bernilai 6,13 ± 2,0 µg.g-1. Terdapat hubungan fitoplankton 

berpotensi HABs dan konsentrasi saxitoxin pada biota laut yang berbanding lurus 

karena telah ditemukan fitoplankton dengan jenis Alexandrium spp. yang 

merupakan salah satu dinoflagellata penghasil saxitoxin di dalam selnya. 

 

Kata kunci: Ikan Kembung, Kerang Hijau, Perairan Tegal, Saxitoxin, Tritium 
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ABSTRACT 

 

(Salsabila Auliya Putri, 26050120120025. Saxitoxin Concentration in 

Green Mussels (Perna viridis) and Mackerel (Rastrelliger brachysoma) in Tegal 

Waters in Relation to Potential HABs Using Tritium Radionuclide. Muslim and 

Marlina). 

 

Harmful algal blooms are a phenomenon of algal blooms originating from 

dinoflagellates and diatoms that produce toxic cells in their bodies, one of which is 

saxitoxin which causes symptoms of Paralytic Shellfish Poisoning (PSP). This 

results in damage to the environmental order of marine waters and threatens 

human health through the food chain. The emergence of algal blooms is caused by 

the fertility of waters due to uncontrolled nutrient input, one of which is in Tegal 

Waters. This study aims to determine the concentration of saxitoxin in mackerel 

and green mussels, determine the type of phytoplankton with potential HABs, and 

explain the correlation between the two in Tegal Waters. To obtain these results, it 

is necessary to analyze saxitoxin using Receptor Binding Assay (RBA) tritium 

labelled [3H], phytoplankton analysis using binocular microscopy supported by 

several parameters, such as nutrient concentrations and current velocity patterns 

in Tegal Waters. The results given in the laboratory test showed the concentration 

of saxitoxin in mackerel was 2.94 ± 2.5 µg.g-1 and the concentration of saxitoxin in 

green mussels was 6.13 ± 2.0 µg.g-1. There is a relationship between phytoplankton 

with potential HABs and saxitoxin concentrations in marine biota which is directly 

proportional because phytoplankton has been found with the type of Alexandrium 

spp. which is one of the saxitoxin-producing dinoflagellates in its cells. 

 

Keywords: Green Mussels, Mackerel, Saxitoxin, Tegal Waters, Tritium 
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